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Child-friendly schools in Early Childhood Education
institutions are a concept that emphasizes an environment
that supports children's overall development. Child-friendly
schools in Early Childhood Education institutions tend to
promote inclusivity, meaning they open the door for children
with special or different needs to join the same learning
environment as other children. This study on child-friendly
schools in inclusive Early Childhood Education institutions
was carried out using the literature study method. Data
collection was carried out by collecting references relevant
to the study theme in the form of previous research results
and then drawing an analysis regarding child-friendly
schools in inclusive schools. The results of this study are that
educators who support the concept of child-friendly schools
in inclusive schools will demonstrate their commitment to
inclusivity. in school practices and policies. A flexible
teaching approach will be the hallmark of educators in child-
friendly schools in inclusive schools. Also, educators at child-
friendly schools in inclusive schools will utilize supporting
technology to support inclusive learning.
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Sekolah ramah anak di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah konsep yang menekankan lingkungan yang
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.
Sekolah ramah anak di lembaga PAUD cenderung
mendorong inklusifitas, yang berarti mereka membuka
pintu bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus atau
berbeda untuk bergabung dalam lingkungan belajar yang
sama dengan anak-anak lainnya. Studi tentang sekolah
ramah anak di PAUD inklusi ini dilakukan melalui metode
studi Pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengumpulkan referensi yang relevan dengan tema kajian
berupa hasil penelitian terdahulu untuk kemudian ditarik
suatu analisis mengenai sekolah ramah anak di PAUD
inklusi.Hasil dari kajian ini adalah bahwa Pendidik yang
mendukung konsep sekolah ramah anak di PAUD inklusi
akan menunjukkan komitmen mereka terhadap inklusivitas
dalam praktik dan kebijakan sekolah. Pendekatan
pengajaran yang fleksibel akan menjadi ciri khas pendidik di
sekolah ramah anak di PAUD inklusi. Serta, pendidik di
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sekolah ramah anak di PAUD inklusi akan memanfaatkan
teknologi pendukung untuk mendukung pembelajaran
inklusif.
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1. Pendahuluan

Sekolah ramah anak di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) adalah konsep yang menekankan lingkungan yang mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh. Sekolah ramah anak di
lembaga PAUD cenderung mendorong inklusifitas, yang berarti mereka
membuka pintu bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus atau
berbeda untuk bergabung dalam lingkungan belajar yang sama dengan
anak-anak lainnya (Alfina & Anwar, 2020). Hal ini menciptakan
lingkungan vyang inklusif dan beragam. Sekolah ramah anak
menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung untuk
anak-anak, meliputi fasilitas yang aman, lingkungan yang ramah anak,
serta peraturan dan kebijakan yang mengutamakan kesejahteraan dan
keselamatan anak (Mukti et al., 2023). Sekolah sering menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis permainan, di mana anak-anak
belajar melalui bermain dan bereksplorasi (Nurhadi et al., 2023). Ini
membantu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
membangun minat serta kreativitas anak. Hal ini bertujuan untuk
memberdayakan anak-anak dengan memberi mereka kepercayaan
diri, keterampilan, dan pengetahuan vyang diperlukan untuk
menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan.

Sejauh ini, studi tentang sekolah ramah anak di PAUD inklusi
banyak membahas tentang banyak hal. Pertama, pentingnya
pendekatan insklusif. Literatur menyatakan bahwa pendekatan inklusif
dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) sangat penting untuk
memastikan bahwa semua anak, termasuk anak-anak dengan
kebutuhan khusus, memiliki akses yang sama terhadap pendidikan
yang berkualitas (Andry B, 2023). Kedua, pembangunan lingkungan
ramah anak. Penelitian menunjukkan bahwa pembangunan lingkungan
sekolah yang ramah anak di PAUD inklusi memainkan peran kunci
dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Ini
melibatkan penyesuaian fisik dan sosial lingkungan sekolah untuk
memenuhi kebutuhan semua anak (Madhani & Patilima, 2024). Ketiga,
Partisipasi orang tua dan komunitas. Literatur juga menyoroti
pentingnya partisipasi orang tua dan komunitas dalam mendukung
sekolah ramah anak di PAUD inklusi. Keterlibatan orang tua dapat
membantu mendukung perkembangan anak di rumah dan di sekolah
(Furwasyih & Sari, 2020). Namun, belum banyak yang menjelaskan
bahwa pendidik menjadikan sekolah ramah anak sebagai konsep yang
dapat digunakan dalam PAUD inklusi.

Studi ini bertujuan untuk melengkapi studi yang sudah ada
sebelumnya, yaitu dengan memfokuskan kajian pada preferensi
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pendidik atas konsep sekolah ramah anak di PAUD inklusi. Sejalan
dengan itu, tiga pertanyaan dapat dirumuskan. Pertama, bagaimana
bentuk preferensi pendidik atas konsep sekolah ramah anak. Kedua,
apa yang menjadi faktor pendidik menggunakan konsep sekolah ramah
anak untuk diterapkan di PAUD inklusi. Ketiga, bagaimana implikasi
preferensi pendidik atas konsep sekolah ramah anak di PAUD inklusi.
Berbagai jawaban atas pertanyaan tersebut, akan menjadi hasil dan
pembahasan dalam studi ini, yang diharapkan dapat membantu
menambah referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak
usia dini (PAUD) dengan memperkenalkan atau memperbaiki praktik-
praktik yang mendukung pendekatan inklusif. Ini termasuk memahami
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap lingkungan belajar yang
ramah anak, strategi pengajaran yang efektif, serta dukungan untuk
keberagaman dan kebutuhan khusus anak-anak.

Studi ini diasumsikan akan dapat menjadi rujukan para pendidik
untuk mendesain PAUD inklusi dengan berbasis sekolah ramah anak.
Sehingga, mendorong pengembangan praktik terbaik dalam konteks
sekolah ramah anak di PAUD inklusi. Ini melibatkan pembagian
pengetahuan dan pengalaman antara para praktisi, serta memberikan
panduan dan rekomendasi bagi sekolah dan pendidik untuk
meningkatkan inklusivitas.

2. Metode

Studi tentang sekolah ramah anak di PAUD inklusi ini dilakukan
melalui metode studi pustaka, sebagaimana dijelaskan oleh Zed
(2014). Pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi dan
mengumpulkan referensi yang relevan dengan tema kajian, yang
mencakup hasil-hasil penelitian terdahulu serta literatur terkait. Data
yang dikumpulkan berupa data sekunder, yaitu buku, artikel, dan
jurnal yang memuat penelitian maupun hasil studi literatur tentang
sekolah ramah anak di PAUD inklusi.

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan metode
analisis isi. Setiap literatur yang dikumpulkan dianalisis untuk
mengidentifikasi tema, pola, dan temuan utama yang berkaitan
dengan konsep sekolah ramah anak di PAUD inklusi. Setelah itu, hasil
analisis ini disusun menjadi kesimpulan yang komprehensif.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran
yang lebih mendalam dan holistik mengenai praktik dan kebijakan
yang mendukung inklusivitas di PAUD, serta bagaimana konsep
sekolah ramah anak dapat diterapkan secara efektif dalam konteks
tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Pendidik yang mendukung konsep sekolah ramah anak di PAUD
inklusi menunjukkan komitmen mereka terhadap inklusivitas dalam
praktik dan kebijakan sekolah (Rosliana & Hizriyani, 2019). Mereka
memprioritaskan inklusi anak-anak dengan kebutuhan khusus dan
beragam latar belakang dalam kegiatan pembelajaran dan kehidupan
sekolah (Kristanto et al., 2011). Pendidik tidak lagi membeda-bedakan
anak, tetapi pendidik mampu memberikan stimulasi pada semua anak
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yang memiliki kebutuhan khusus (Kurniawan et al., 2023). Stimulasi
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak. Jadi bukan
berarti pendidik membedakan anak dan tidak mau mendidik, akan
tetapi pendidik membedakan anak dalam segi perbedaan
kebutuhannya agar dapat memberikan penanganan yang sesuai.
Seperti contoh, stimulasi pada anak tunarungu tentu berbeda dengan
anak yang tunanetra.

Pendidik membedakan peserta didik berdasarkan kebutuhan
individual mereka, bukan berdasarkan status. Anak-anak, baik yang
berkebutuhan khusus maupun yang tidak, memiliki kebutuhan dan
minat yang berbeda. Misalnya, anak dengan autisme memiliki
kebutuhan yang berbeda dibandingkan anak dengan ADHD (Attention
Deficit Hyperactivity Disorder). Pendekatan ini memastikan bahwa
setiap anak mendapatkan stimulasi dan dukungan yang sesuai dengan
kebutuhannya untuk pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu
pendidik membedakan peserta didik sesuai dengan kebutuhannya agar
dapat memberikan pembelajaran yang optimal pada setiap anak.

Pendekatan pembelajaran yang diadopsi oleh pendidik di
sekolah ramah anak di PAUD inklusi berfokus pada keterlibatan aktif
dan partisipasi semua anak. Mereka akan mendorong kolaborasi antar
anak-anak, penggunaan sumber daya yang beragam, dan diferensiasi
instruksi untuk mendukung kebutuhan belajar yang berbeda. Misalnya,
kegiatan menghias roti bersama mengajarkan kerjasama dan
kreativitas.

Selain kolaborasi, penggunaan sumber daya yang beragam juga
menjadi fokus. Pendidik dapat memanfaatkan lingkungan sekitar,
makhluk hidup, atau barang-barang di sekitar anak sebagai alat
pembelajaran. Misalnya, membawa tanaman jeruk ke kelas saat
mengenalkan tema jeruk, atau membawa anak ke kebun untuk belajar
langsung tentang tanaman pisang. Hal ini dilakukan agar anak dapat
mengamati langsung dan mendapatkan pengalaman berharga yang
tidak mudah hilang.

Pendekatan pengajaran yang fleksibel menjadi ciri khas pendidik
di sekolah ramah anak di PAUD inklusi (Talu & Gomes, 2019). Mereka
akan siap untuk menyesuaikan metode pengajaran, bahan
pembelajaran, dan strategi evaluasi untuk memenuhi kebutuhan
individual anak-anak dengan memperhatikan keberagaman dalam
kelas. Pendidik akan lebih mampu menyesuaikan pembelajaran
dengan bahan-bahan yang dapat digunakan, serta memilih strategi
evaluasi yang sesuai dengan karakteristik anak. Banyaknya metode
pembelajaran dapat menjadi pilihan pendidik dalam melakukan
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.

Kurikulum di PAUD Inklusi tidak sama dengan kurikulum pada
sekolah umumnya. Karena di PAUD inklusi identik dengan
fleksibilitasnya. Metode yang digunakan pendidik fleksibel mengikuti
kebutuhan anak, termasuk strategi yang digunakan dalam mengajar
anak, serta evaluasi yang dilakukan tidak menentu disesuaikan dengan
keperluan anak.

Pendekatan pendidik di sekolah ramah anak di PAUD inklusi
mencakup keterlibatan aktif orang tua dan masyarakat dalam
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mendukung pembelajaran anak-anak. Mereka akan berkomunikasi
secara terbuka dengan orang tua, melibatkan mereka dalam
pengambilan keputusan, dan mengadakan kegiatan kolaboratif antara
sekolah dan masyarakat.

Keterlibatan orangtua sangat penting bagi perkembangan dan
pembelajaran anak. Sekolah ramah anak pasti melakukan komunikasi
yang baik dengan orang tua baik melalui media online atau dalam rapat
pertemuan rutin dengan orangtua. Sekolah ramah anak seringkali
melibatkan orangtua dalam kegiatan di sekolah seperti kegiatan lomba
ibu dan anak, kegiatan pawai bersama orangtua, kegiatan menghias
kelas, kegiatan pentas seni, dan kegiatan yang melibatkan orangtua
lainnya. Sekolah ramah anak juga meminta orangtua dengan profesi
atau keahlian tertentu untuk menjadi narasumber kegiatan anak.
Seperti, orangtua yang berprofesi sebagai bidan mengajari anak untuk
cara mencuci tangan yang benar. Orangtua yang berprofesi polisi
mengajari anak cara menyeberang jalan. Orangtua yang memiliki
keahlian memasak, mengajak anak untuk belajar membuat donat. Dan
berbagai kegiatan lainnya secara terjadwal.

Pendidik di sekolah ramah anak di PAUD inklusi memanfaatkan
teknologi pendukung untuk mendukung pembelajaran inklusif
(Sudirjo, 2010). Mereka memilih dan menggunakan alat bantu
teknologi yang sesuai untuk membantu anak-anak dengan kebutuhan
khusus dalam belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.
Pendidik saat ini sangat terbuka dengan adanya perkembangan
teknologi. Sehingga, pendidik memanfaatkan kemajuan teknologi
untuk mendukung proses pembelajaran anak di PAUD inklusi. Seperti
ketika pendidik memanfaatkan video dengan proyektor untuk
menstimulasi anak yang tunadaksa untuk tetap dapat melihat berbagai
binatang meski mereka tidak dapat menemui secara langsung.
Kemajuan teknologi dimanfaatkan pendidik untuk memberikan
rangsangan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Teknologi yang digunakan tidak hanya untuk menonton video,
tapi juga digunakan untuk permainan online yang dibuat sendiri oleh
pendidik. Banyak sekali saat ini pendidik yang mampu membuat
permainan secara mandiri yang disesuaikan dengan kebutuhan anak
dapat dimainkan secara online. Oleh karena itu penting adanya
pemanfaatan IT wuntuk pembelajaran ana. Karena ciri khas
pembelajaran anak adalah belajar sambil bermain. Pemanfaatan IT
yang digunakan tidak hanya laptop, akan tetapi juga bisa
memanfaatkan tablet dan hp.

Pendidik yang mendorong konsep sekolah ramah anak di PAUD
inklusi biasanya memiliki keyakinan yang kuat pada prinsip inklusi
dalam pendidikan. Mereka percaya bahwa setiap anak memiliki hak
untuk mendapat pendidikan yang berkualitas tanpa diskriminasi, dan
mereka berkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
bagi semua anak. Jangankan peserta didik yang berkebutuhan khusus,
peserta didik yang normal saja memerlukan kesetaraan dimana tidak
ada diskriminasi dalam memperoleh pelajaran, apalagi anak yang
berkebutuhan khusus. Dimana peserta didik yang berkebutuhan
khusus memerlukan suatu treatment khusus untuk dapat mengejar
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keterbatasannya. Sehingga pendidik berkomitmen menyeting sekolah
PAUD inklusi dengan konsep sekolah ramah anak.

Pendidik yang memilih untuk bekerja di sekolah inklusi berbasis
sekolah ramah anak memiliki kesadaran yang tinggi akan kebutuhan
anak-anak dengan kebutuhan khusus (Prasetia et al., 2021). Mereka
memahami pentingnya mendukung keberagaman dan mengakomodasi
berbagai kebutuhan belajar anak-anak. Banyak sekali peserta didik
yang dikatakan berkebutuhan khusus, seperti autis dan cerebral palsy.
Padahal, anak yang tidak mampu melihat dengan jelas atau
mendengar dengan jelas, bisa juga dikatakan sebagai anak
berkebutuhan khusus. Mereka perlu diberikan sedikit bantuan agar
dapat mengikuti pembelajaran seperti yang lain. Pendidik membantu
dan mempersiapkan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh peserta
didik.

Faktor kunci lainnya adalah dukungan dari kepemimpinan
sekolah (Izzah et al., 2023). Pendidik lebih termotivasi dan
termobilisasi untuk menjadikan sekolah inklusi berbasis sekolah ramah
anak di PAUD inklusi jika mereka mendapatkan dukungan dan
bimbingan yang memadai dari pimpinan sekolah dalam menerapkan
praktik-praktik inklusif (Fauziah et al., 2023).

Bagaimanapun juga, para pendidik di sekolah ramah inklusi
tidak akan bisa bergerak bebas, apabila tidak ada dukungan dari
pimpinan. Pimpinan memiliki peran untuk memberikan akses, atau
menjembatani terlaksanakan konsep sekolah ramah anak di PAUD
inklusi. Apabila pimpinan acuh atau tidak peduli dengan kebutuhan
anak maupun pendidik, maka pendidik tidak akan mungkin bisa
optimal dalam menstimulasi anak. Oleh karena itu pimpinan sangat
berpengaruh dalam kegiatan sekolah ramah anak. Sekolah ramah anak
yang bagus pasti juga memiliki pimpinan yang bagus. Pimpinan yang
terus berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk anak.

Pendekatan sekolah ramah anak pada PAUD inklusi
memungkinkan penciptaan lingkungan belajar yang menyeluruh yang
mendukung perkembangan fisik, emosional, sosial, dan kognitif anak-
anak (Gustiana, 2019). Ini berdampak positif pada pengalaman belajar
anak-anak yang lebih beragam dan holistik. Seperti mengajak anak
untuk belajar tidak hanya di dalam kelas melainkan juga di luar kelas.
Aspek yang dikembangkanpun tidak hanya seputar bagaimana anak
dapat membaca dan menulis, akan tetapi juga bagaimana anak bisa
mengikat tali sepatu, meronce, menggambar bebas sesuai
imajinasinya, dan bersabar dalam menunggu giliran.

Dengan fokus pada pendekatan inklusif, pendidik di sekolah
ramah anak di PAUD inklusi berkolaborasi dengan rekan-rekan
sejawat, spesialis pendidikan khusus, dan orang tua untuk merancang
pengalaman belajar yang memenuhi kebutuhan semua anak (Jauhari
et al., 2023). Pendidik tentunya tidak sendirian dalam mengatasi anak
berkebutuhan khusus. Pendidik memerlukan kerja sama dengan
orangtua karena sebagian besar waktu anak juga dihabiskan di rumah.
Pendidik juga bekerja sama dengan spesialis anak berkebutuhan
khusus untuk mengatasi masalah-masalah serius yang mungkin tidak
bisa diatasi oleh pendidik.
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Dengan mengadopsi konsep sekolah ramah anak, pendidik di
PAUD inklusi membantu menciptakan budaya sekolah yang positif di
mana setiap anak merasa diterima dan dihargai (Na'imah et al., 2020).
Hal ini dapat meningkatkan iklim belajar yang inklusif dan mendukung
bagi semua anak (Ytterhus & Amot, 2021). Seringkali anak yang
memiliki kebutuhan khusus akan merasa minder dan merasa berbeda
dengan anak yang lain. Pendidik memberikan aura positif di lingkungan
sekolah agar setiap anak dapat belajar dan bermain bersama tanpa
ada rasa tidak nyaman. Dengan perasaan yang senang, maka anak
akan mudah menerima masukan dan mudah dalam mengikuti
pembelajaran.

Sekolah ramah anak di Lembaga PAUD menekankan lingkungan
yang mendukung seluruh perkembangan anak secara menyeluruh,
baik itu kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa, dan seni
(Ginner Hau et al., 2022). Lingkungan yang disetting juga mendukung
stimulasi untuk semua anak baik itu anak yang normal ataupun yang
memiliki kebutuhan khusus. Anak mendapatkan hak yang sama dalam
menerima pembelajaran, dengan lingkungan yang aman dan nyaman.

Pembelajaran yang baik itu tidak hanya melulu pada
pembelajaran kognitif, tetapi juga pembelajaran pada aspek bahasa,
fisik motorik, dan sosial emosional. Pada pembelajaran bahasa, anak
perlu diajak untuk bercerita menggunakan buku atau media lain, dan
menstimulasi anak untuk menceritakan kembali apa yang telah
diketahui seperti menceritakan pengalaman ketika pergi ke pantai atau
bercerita tentang sesuatu yang dia pahami. Pada aspek fisik motorik,
anak tidak hanya distimulasi pada motorik halus yaitu koordinasi mata
dan tangan, akan tetapi juga stimulasi pada motorik kasar yaitu mata,
tangan, dan seluruh tubuh. Contoh motorik halus adalah menggambar,
meremas, menjumput, dan menggunting. Sedangkan contoh motorik
kasar  adalah berjalan, berlari, meregang, menendang,
melambungkan, melompat, dan senam. Pada aspek sosial emosional,
anak tidak hanya hanya belajar bermain bersama, tetapi juga belajar
antri, bertanggung jawab, main bergantian, peduli teman, tolong
menolong, serta bekerja sama dalam menghasilkan suatu karya. Jadi
jelas bahwa sekolah ramah anak memfasilitasi kegiatan untuk
menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak dan juga untuk
semua anak.

Kajian ini menunjukkan pendidik yang semakin tau tentang
bagaimana konsep sekolah ramah anak dapat memberikan dampak
positif bagi anak-anak, pendidik, dan lingkungan sekolah secara
keseluruhan (Saputri & Hasibuan, 2022). Pendidik paham bahwa untuk
mewujudkan sekolah ramah anak, perlu kolaborasi antar semua pihak
yaitu pendidik, staf sekolah, orangtua, dan masyarakat sekitar (Nisa &
Wati, 2022). Kolaborasi dan peran aktif dari lingkungan sekitar dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung
penyelenggaraan PAUD inklusi. Konsep sekolah ramah anak di PAUD
inklusi memberikan penekanan pada pemberdayaan anak di mana
mereka merasa didukung, diterima, dan dihargai dalam lingkungan
belajar mereka (Suharjuddin & Markum, 2021). Refleksi ini mengakui
pentingnya menciptakan lingkungan yang memungkinkan anak-anak
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untuk merasa percaya diri, mandiri, dan memiliki kontrol atas
pengalaman belajar mereka.

Penelitian yang dilakukan di kota Nyandarua Kenya, bahwa
Pemerintah telah memberikan Kebijakan tentang Sekolah Inklusif
Ramah Anak, dan telah menjadi wahana pemerintah dalam
menyediakan pendidikan berkualitas bagi semua anak di sekolah
dengan menciptakan lingkungan belajar di mana semua anak dapat
belajar, semua anak ingin belajar, dan semua anak merasa
diikutsertakan dalam pendidikan (Wahungu et al., 2020). Begitu juga
di Indonesia. Pemerintah telah memberikan kesempatan pada pendidik
untuk menerapkan kurikulum merdeka pada Lembaga PAUD (Saragih
& Subroto, 2023). Dimana dalam kurikulum tersebut dijelaskan bahwa
anak bebas melakukan kegiatan yang mendukung anak untuk
mencapai target perkembangannya sebelum masuk sekolah dasar.

Kegiatan yang dilakukan tidak spesifik harus dilakukan, yang
penting adalah dapat memberikan stimulasi pada anak dan mencapai
target pondasi awal perkembangannya. Karena memang pendidikan
anak usia dini berada di fase pondasi awal. Banyak kegiatan yang
dilakukan untuk menstimulasi anak usia dini dan juga bebas kegiatan
apa yang akan dilakukan.

4. Kesimpulan

Studi ini memberikan sumbangsih besar terhadap dunia
pendidikan, khususnya pada pendidikan anak usia dini. Pendidik akan
mendapatkan wawasan lebih dalam terkait pengelolaan PAUD inklusi
menggunakan konsep sekolah ramah anak, yang bertujuan untuk
memberikan rasa aman dan nyaman bagi anak-anak berkebutuhan
khusus. Sekolah ramah anak menekankan pembelajaran inklusif yang
mencakup semua anak, baik yang normal maupun yang berkebutuhan
khusus. Pendidik merancang kegiatan yang dapat dilakukan oleh
semua anak dan mendorong kolaborasi dalam menyelesaikan
kegiatan, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar, termasuk
lingkungan sekitar dan bahan-bahan yang tersedia, sebagai wujud
pemanfaatan sumber daya yang beragam.

Selain itu, sekolah ramah anak selalu bekerja sama dengan
berbagai pihak, seperti spesialis untuk mengatasi masalah yang tidak
bisa diatasi oleh pendidik, serta orang tua yang memainkan peran
penting karena anak lebih banyak menghabiskan waktu di rumah.
Kerja sama ini memastikan bahwa pembelajaran tetap sinkron dan
konsisten baik di sekolah maupun di rumah. Pimpinan sekolah juga
memiliki peran penting dalam mengayomi para pendidik dan peserta
didik, serta memberikan layanan tanpa bersikap acuh, sehingga semua
kebutuhan untuk mewujudkan sekolah ramah anak dapat terpenuhi.
Namun, keterbatasan studi ini terletak pada aspek data yang hanya
mencakup lingkup nasional dari jurnal yang terakreditasi dan buku
penunjang. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan studi pustaka dengan menggunakan penelitian
internasional dari negara lain untuk memperkaya kajian terkait sekolah
ramah anak di PAUD inklusi.
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